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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi motivasi mahasiswa pada pembelajaran 
bulutangkis.  Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan sampel sebanyak 50 orang mahasiswa jurusan Kepelatihan FIK UNP yang 
mengikuti perkuliahan bulutangkis pada semsester Januari-Juni 2017 yang dipilih dengan 
teknik proportional random sampling.  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 
bahwa secara keseluruhan motivasi mahasiswa jurusan Kepelatihan FIK UNP mengikuti mata 
kuliah bulutangkis pada semester Januari-Juni tahun akademik 2017 pada umumnya sedang 
dan beberapa pada katagori sangat rendah, rendah, tinggi dan sangat tinggi.  Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut peneliti merekomendasikan diperlukan adanya bimbingan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan motivasi bagi mahasiswa dengan tujuannya dapat 
membantu pencapaian prestasi belajar yang maksimal. 
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Pendidikan pada Perguruan Tinggi merupakan proses yang dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk  
mengembangkan potensi diri (Indrajit & Djokopranoto, 2006). Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
telah dirumuskan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
Butir 1 yang menjelaskan sebagai berikut; “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
 
Inti dari pendidikan adalah belajar (Barlian, 2013). Tidak ada pendidikan tanpa kegiatan belajar. 
Pendidikan merupakan suatu indikator yang digunakan untuk kemajuan suatu negara yang mendukung 
pembangunan dan merupakan konstruk kompetensi suatu negara. Melalui pendidikan manusia dapat 
menghadapi dan memecahkan masalah serta tantangan yang dihadapinya (Sauri, S. 2009). Berbicara tentang 
pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan upaya-upaya yang harus dilakukan untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang kompeten dan berkualitas.  
 
Salah satu upaya tersebut dikaitkan dengan pencapaian tujuan pendidikan adalah dengan 
mengembangkan motivasi yang dimiliki oleh peserta didik (Aritonang, 2008). Motivasi, baik itu sifatnya 
intrinsik  maupun ekstrinsik harus terarah pada suatu sasaran tertentu, karena tanpa adanya sasaran tertentu, 
maka arah perilaku seseorang menjadi tidak jelas. Motivasi mengacu pada adanya kebutuhan seseorang yang 
dilandasi oleh kepribadian individu yang bersangkutan (Hutapea, B. 2010), karenanya motivasi tidak bisa 
digeneralisasikan bagi semua orang melainkan harus ditinjau secara khusus dari satu individu ke individu 
lainnya (Himam, 2004). 
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Pelaksanaan perkuliahan pada Perguruan Tinggi diperlukan adanya suatu dorongan yang timbul dalam 
diri dan luar diri mahasiswa. Dorongan-dorongan itu disebut dengan motivasi (Hou & Lynch, 2017). Melalui 
belajar individu dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu mahasiswa perlu 
belajar dengan sungguh-sungguh, didasari motivasi untuk mempersiapkan dan mengikuti kegiatan belajar 
serta mengerjakan tugas dan menindaklanjuti materi perkuliahan yang telah dipelajari. 
 
Motivasi perlu ada pada setiap mahasiswa (Sri Mendari, 2013), termasuk pada mahasiswa jurusan 
Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan. Motivasi olahraga adalah keseluruhan daya penggerak (motif-motif) 
di dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan berolahraga, menjamin kelangsungan latihan dan memberi 
arah pada kegiatan latihan untuk tujuan yang dikehendaki (Firmansyah, 2009). 
 
Salah satu mata kuliah pada Fakultas Ilmu Keolahragaan (selanjutnya disingkat FIK) di Universitas 
Negeri Padang (selanjutnya disingkat UNP)  adalah mata kuliah bulutangkis. Untuk mencapai tujuan dari 
perkuliahan bulutangkis maka harus ada persiapan yang dilakukan. Persiapan-persiapan tersebut diwujudkan 
agar mahasiswa dapat menguasai materi perkuliahan yang diajarkan. Sehingga mahasiswa dapat mencapai 
prestasi yang memuaskan khususnya di bidang bulutangkis  
 
Prestasi merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai (Hutapea, 2010) dalam mata kuliah bulutangkis. 
Dengan adanya mata kuliah bulutangkis maka diharapkan prestasi mahasiswa dalam olahraga cabang 
bulutangkis akan semakin meningkat. Dalam mencapai prestasi tersebut  banyak hal yang harus dipersiapkan,  
salah satunya dan yang terpenting adalah kondisi psikologis yang baik (Yulianto & Nashori, 2006). Keadaan 
psikologi yang sedang tidak baik dapat berpengaruh pada kondisi fisik (Kusumowardhani, 2009). 
 
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan minat belajar mahasiswa dalam 
perkuliahan bulutangkis yang ditandai dengan tidak hadirnya dalam perkuliahan, dan ketidakaktifan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran serta ketika diadakan diskusi mahasiswa belum mampu memahami 
materi yang diberikan. Sehingga berdampak terhadap penurunan prestasi mahasiswa pada cabang olahraga 
bulutangkis. 
 
Hal demikian berarti beberapa mahasiswa kurang termotivasi untuk mengikuti perkuliahan, sehingga 
berbagai upaya diarahkan untuk meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar. Kurangnya motivasi 
mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah bulutangkis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berbeda 
pada tiap individu. Oleh karena itu diperlukan perhatian dan pembinaan khusus untuk meningkatkan motivasi 
mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah bulutangkis. 
 
Faktor psikologis dari setiap mahasiswa juga bisa menjadi penyebab dari mahasiswa untuk aktif atau 
tidaknya dalam proses perkuliahan. Faktor-faktor kepribadian sering dilupakan padahal pada cabang-cabang 
olahraga tertentu memegang peranan penting bahkan seringkali sebagai faktor utama yang mempengaruhi 
prestasi yang diharapkan (Gunarsa, 1989). Aspek psikologi seperti motivasi, sikap, konsentrasi, tingkat 
ketenangan dan kepercayaan diri adalah faktor-faktor penting dalam membuat mahasiswa berprestasi (Hakim, 
2005). Aspek motivasi memegang peranan penting dalam kejiwaan seseorang (Yanti & Warsito, 2013), sebab 
motivasi merupakan salah satu faktor penentu seseorang melakukan kegiatan (Aritonang, 2008) yaitu sebagai 
pendorong tingkah laku manusia sehingga dengan adanya motivasi seseorang dapat mendorong dirinya untuk 
lebih giat berlatih dan mencapai hasil yang maksimal.  
 
Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah bulutangkis tentu memiliki motivasi tersendiri (Subarjah, H. 
2016), baik yang dipengaruhi oleh motivasi instrinsik (dari dalam diri) ataupun ekstrinsik (dari luar). 
Keragaman motivasi yang dimiliki mahasiswa dapat mempengaruhi proses perkuliahan dan berdampak pada 




Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Kepelatihan FIK UNP yang mengikuti perkuliahan 
bulutangkis pada semsester Januari-Juni 2017 yaitu sebanyak 50 orang yang dipilih dengan teknik 
proportional random sampling.  Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka hasil penelitian ini dapat digambarkan table 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Motivasi mahasiswa pada pembelajaran bulutangkis 
Kriteria f % 
Sangat Tinggi 7 14 
Tinggi 6 12 
Sedang 23 46 
Rendah 13 26 
Sangat Rendah 1 2 
 
Motivasi mahasiswa pada pembelajaran bulutangkis pada umumnya berada pada kategori sedang yang 
artinya 23 dari 50 orang mahasiswa yang menjadi sampel penelitian memiliki motivasi pada kategori sedang 
dalam mengikuti pembelajaran bulutangkis dengan persentase 46%. Selanjutnya 13 orang mahasiswa 
memiliki motivasi pada kategori rendah dengan persentase 26% dan 7 orang mahasiswa memiliki motivasi 
pada kategori sangat tinggi dengan persentase 14%. Selanjutnya 6 orang mahasiswa memiliki motivasi pada 
kategori tinggi dengan persentase 12%, kemudian 1 orang mahasiswa memiliki motivasi pada kategori sangat 
rendah dengan persentase 2%. Hal demikian berarti bahwa kecenderungan motivasi mahasiswa pada 
pembelajaran bulutangkis yang tinggi dengan persentase 26% (13 orang), umumnya yang sedang 46% (23 
orang) dan masih ada 28% (14 orang) memiliki persentase yang rendah.  
 
Berdasarkan pemaparan tabel 1, secara umum motivasi mahasiswa pada pembelajaran bulutangkis 
umumnya berada pada kategori sedang dan masih ada yang memiliki motivasi yang rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa cukup memiliki ketertarikan pada pembelajaran bulutangkis yang 
ditampilkan melalui keaktifan dalam proses pembelajaran. Mahasiswa yang masih memiliki motivasi yang 
rendah perlu diberikan bimbingan motivasi. Mahasiswa akan mampu untuk mandiri, proaktif, kritis, dan 
kreatif dalam pembelajaran kuncinya yaitu adanya motivasi yang tinggi.  
 
Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan-rangsangan dari dalam 
(internal) maupun dari luar (eksternal) sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku atau aktivitas tertentu menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya (Lamatenggo & Hamzah, 
2012). Selanjutnya, motivasi menjadi sangat penting untuk meningkatkan dorongan individu mencapai cita-
citanya. 
 
 Motivasi dapat ditingkatkan melalui materi pembelajaran yang memiliki bobot ilmiah tinggi, karena 
adanya kecenderungan mahasiswa untuk meniru dan mencontoh dosen yang berkualitas (Dariyo, 2004). 
Motivasi mahasiswa yang tinggi akan membantu meningkatkan prestasi belajar mahasiswa (Ali, M. 2009). 
Sebagaimana dijelaskan bahwa hubungan yang baik antara dosen dan mahasiswa memberikan pengaruh 
terhadap prestasi belajarnya dimana mahasiswa merasa aman untuk berkoordinasi dengan dosen berkaitan 
dengan materi perkuliahan yang diajarkan. 
 
Berdasarkan temuan penelitian dimana motivasi mahasiswa jurusan Kepelatihan FIK UNP dalam 
mengikuti mata kuliah bulutangkis pada semester Januari-Juni 2017 sebagian besar adalah sedang. Idealnya 
dalam mengikuti suatu pembelajaran mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi memegang peranan 
penting dalam kejiwaan seseorang, sebab motivasi merupakan salah satu faktor penentu seseorang melakukan 
kegiatan.  
 
Motivasi sebagai pendorong tingkah laku manusia sehingga dengan adanya motivasi seseorang dapat 
mendorong dirinya untuk lebih giat berlatih dan mencapai hasil yang maksimal (Kurniawan & Kurniawan, 
2013). Oleh karena itu perlu untuk meningkatkan motivasi agar tercapainya hasil belajar yang tinngi. Jika 
mahasiswa tidak memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran, maka akan berdampak pada 
menurunnya prestasi mahasiswa pada bidang bulutagkis dan juga akan berpengaruh pada hasil kuliah yang 
akan diperoleh pada akhir semester. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan motivasi mahasiswa 
jurusan Kepelatihan FIK UNP mengikuti mata kuliah bulutangkis pada semester Januari-Juni tahun akademik 
2017 pada umumnya sedang dan beberapa pada katagori rendah.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
diperlukan adanya bimbingan untuk meningkatkan dan mengembangkan motivasi bagi mahasiswa mata 
kuliah bulutangkis jurusan Kepelatihan FIK UNP. Diharapkan kepada (1) Dosen Matakuliah Bulutangkis, 
agar senantiasa meningkatkan upaya bimbingan motivasi bagi mahasiswa agar semakin tingginya motivasi 
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran. (2) Mahasiswa diharapkan agar mahasiswa mampu meningkatkan 
motivasi menjadi lebih tinggi lagi, guna untuk mencetak prestasi pada bidang bulutangkis dan juga agar 
memperoleh nilai yang bagus pada akhir semester, dan (3) Peneliti selanjutnya melakukan penelitian lanjutan 
sejenis disarankan untuk meneliti dengan memperhatikan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 
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